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BAB IV

EKSISTENSI AGAMA BAHA’I DITINJAU DARI TEORI AGIL

A. Deskripsi Pengikut Bahai di Surabaya

Baha’i di Surabaya tidak luput dari sejarah masuknya agama Baha’i di

Indonesia.  Karena pada mulanya pengikut Baha’i di Surabaya adalah

pendatang. Agama Baha’i dibawa ke Indonesia oleh dua pedagang Persia dan

Turki yaitu Jamal Efendi dan Mustafa Rumi mereka orang terpilih dari

Baha’ullah yang melakukan perjalanan keliling India, Myanmar, Singapura,

dan Indonesia. Sepanjang perjalannnya mereka disambut dengan baik oleh

pembesar disetiap daerah yang mereka kunjungi.

Pada tahun 1884-1885 melakukan perjalanan ke India setelah India

melanjutkan perjalan ke Bangladesh dari Bangladesh menuju ke mudian

mereka pergi ke Madras, tiga hari di Madras mereka melnajutkan lagi ke

Singapure disana mereka ditemenanin pelayan dai Madras setelah mendapat

ijin untuk berkunjung ke jawa mereka langsung menuju ke Batavia sekarang

yang dikenal ibukota Jakarta, mereka hanya mendapat ijin untuk mngunjungi

kota-kota palabuhan di Indonesia oleh pemerintah Belanda. Karena dengan

keliahainya berbahasa melayau dari sini mereka berkunjung ke Surabaya

sepanjang garis pantai, singgah di pulau Bali dan kemudian Lombok .

Di Bali mereka bertemu dengan raja beragama Budha dan istinya beragam

Islam, Permaisuri mengundang Jamal Efendi dan Mustafa Rumi ke istana.

Dalam beberapa pertemuan Permaisuri sangat tertarik kepada ajaran-ajaran
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yang disampaikan kepadanya oleh kedua orang ini. Pemberhentian mereka

selanjutnya adalah makasar. Kedatangan mereka disambut dengan baik oleh

masyarakat yang tertarik kepada mereka dan ajaran-ajaran yang mereka

sampaikan. Setelah beberapa waktu di Makassar mereka bertolak ke Parepare.

Pada waktu itu, daerah itu dikuasai oleh Raja Fatta Aran Matwa Aran Raffan

yang berarti raja yang agung dan raja dari semua raja. Raja bertanya mengenai

tujuan perjalanan mereka. Setelah Jamal Efendi menerangkan tujuan

perjalanannya, Raja merasa gembira sekali. Mereka menjadi tamu raja untuk

beberapa bulan dan selama itu seluruh anggota keluarga kerajaan menjadi

akrab dengan kedua tamu itu dan mereka sangat tertarik dengan ajaran rohani

yang mereka sampaikan.1

Jamal Efendy dan Mustafa Rumi melanjutkan perjalanan ke Bone, di Bone

disambut hangat oleh raja Bone. Di Bone mereka disambut hangat oleh Raja

dan Permaisurinya. Mereka berdiam di sana untuk beberapa waktu. Setiap

pagi dan petang mereka mengadakan pertemuan dengan raja. Dalam

pertemuan itu raja selalu menanyakan tentang hal-hal kerohanian dan prinsip-

prinsip kenegaraan dan ia merasa sangat puas dengan penjelasan dari Jamal

Efendi. Jamal Efendi dan Mustafa Rumi.

Sesudah beberapa lama sang raja memohon agar mereka membuat

pedoman mengenai azas-azas dan dasar negara mereka dan juga satu buku

untuk mengajar Bahasa Arab. Maka hal ini menjadi kesempatan bagi mereka

1 http://bahaiindonesia.org/masyarakat-baha’i /masuknya-agama-bahai-di-asia-selatan-dan-asia-
tenggar/diakses, senin 24 November 2016
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untuk menulis buku berdasarkan ajaran universal Agama Baha’i. Raja dan

Permaisuri menerima Agama Baha’i dan berjanji untuk menyebarkan ke

seluruh provinsi di Pulau Sulawesi.2 Memang sejarah masuknya agama Baha’i

di Indonesia tidak banyak yang tahu seperti apa proses penyebaran Baha’i dan

tidak banyak juga orang yang menceritakan.

Menurut cerita yang ada  penyebaran agama Baha’i di Surabaya tidak ada

yang mengetahui tahun berapa masuknya agama Baha’i. mendengar dari cerita

pak Makruf bahwa waktu itu seorang Dr. soraya tinggal disurabaya pada tahun

1960 ia mengaku Baha’i  seluruh keluarganya beragama Baha’i. suatu ketika

ada seorang yang bernama Sutiono ia berkunjung ke Surabaya karean ajakan

temennya. Di Surabaya ia bertemu dengn Dr. Soraya dan dan mendapat

pelajaran lagi tentang Agama Baha’i. setelah memperoleh pelajaran yang

semakin mendalam tentang Agama Baha’i, barulah ia menyatakan diri masuk

agama Baha’i. Baginya ia tertarik kepada agama Baha’i karena agama Baha’i

melarang untuk berperang dan memerintahkan manusia untuk bersatu dengan

tidak memandang suku, budaya, agama dan ras. Ia pulang ke desa asalnya dan

menyebarkan agama Baha’i ditempat ia lahir. Ia lah satu satu orang yang

pindah agama karena mendapat pelajaran Baha’i dari Dr. Soraya selama ada di

Surabaya. setelah itu ada Bapak husein yang asli Surabaya tapi bapaknya

wafat ia sahabat dari Dr. Soraya. Sekilas seperti itu munculnya Baha’i di

Surabaya. 1970 menyebarkan Baha’i di Surabaya kemudian pulang kampung

dan ditempat tinggal ia juga menyebarkan agama Baha’i.

2 Sayyid Mustafa Rumi: The Baha’I Magazine
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profil penganut Baha’i di Surabaya berjumlah 16 orang yang terdiri dari

mahasiswa dan keluarga. Secara keseluruhan penganut Baha’i bukanlah

penduduk asli melainkan pendatang yang berasal dari berbagai daerah seperti

Banyuangi, Tulungagung, Madiun, Kalimantan dan jember. Dari penganut

Baha’i di Suarabaya memang tidak ada penduduk asli Surabaya, Mereka

beragama karena dua alassan, pertama turun temurun dari keluarganya dan

kedua  dari mereka beragam Kristen dan Islam kemudian pindah agama

Baha’i karena telah menemukan kebenaran yang sesungguhnya. Jika penganut

Baha’i yang turun temurun karena doktrin dari keluarganya.

Di Surabaya Baha’i tidak berada dalam satu daerah, melainkan terpisah-

pisah dibeberapa daerah yang ada disurabaya, yaitu Pucang anom, Tandes

Kidul dan Manuan, Dengan jumlah 16 orang yang diketahui karena

mengkonfirmasi kepada pihak Hubungan luar Baha’i atau Majelis Rohani

Baha’i Jakarta. 2 mahasiswa tinggal di ketintang, 4 keluarga didaerah Tandes

Kidul, 1 keluarga di Pucang Anom dan 1 keluarga di Manuan. Seperti yang

dikatakan bapak Abdur Rohim sebenarnya ada sekitar 25 pengikut Baha’i tapi

kita tidak mengetahui karena tidak mengkonfirmasi kepada Majelis Rohani

Baha’i. maka dari itu pihak Majelis Hubungan luar mulai berusaha dan

mencari tahu mereka yang belum konfirmasi.
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Tabel 4.1

Jumlah pengikut Baha’i Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan
8 8

Sumber : hasil wawancara dengan informan Pak Makruf

Tabel 4.2

Jumlah penganut Baha’i berdasarkan Tempat Tinggal

Tandes Kidul Pucang Anom
Tiimur

Manuan Ketintang

9 2 3 2
Sumber : hasil wawancara dengan informan Pak Makruf

Disurabaya penganut Baha’i tidak memiliki tempat ibadah seperti

agama lainnya, jadi mereka sembahyang dirumahnya sendiri. Begitu pula

Ketika ada acara besar Baha’i atau acara lainnya mereka merayakannya

secara bergiliran dirumahnya. Dalam praktik keagamaan Baha’i

melakukan sembahyang setiap hari yaitu berdoa minimal satu kali sehari

dan itu diwajibkan ketiak berumur 15 tahun ke atas. Dengan menggunakan

bahasa yang dimengerti. Karena doa-doa agama Baha’i diterjemahkan ke

dalam 802 bahasa. Sebelum melakukan sembahyang harus berwudhu

terlebih dahulu. Selain sembahyang mereka juga berpuasa selama 17 hari

pada tangal 2-21 maret.

Penganut agama Baha’i memiliki sifat  terbuka terhadap semua orang

serta ramah dan bisa cepat bergaul dengan semua orang sekalipun diluar

agama Baha’i itu sendiri. Dan menghormati semua perayaan diluar agama

Baha’i, ketika mereka mendapat undangan dari agama lain tidak ada kata

menolok bagi agama Baha’i begitu pula dengan perayaan agama Baha’i
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mereka membuka lebar bagi penganut agama lain untuk menghadari

perayaan mereka.

Sebagai agama minoritas agama Baha’i serba keterbatasan, mulai dari

tempat ibadah, tempat perkumpulan selain itu juga tentang administrasi

dan struktur dalam agama Baha’i. Dalam Agama Baha’i memiliki aturan

hal kepemimpinan seperti yang tertuang dalam  administrasi Baha’i.

kepemimpinan menurut pengkut Baha’i dipandang tidak seperti

kepemimpinan yang ada pada umumnya, karena dalam agama Baha’i

untuk zaman saat ini tidal ada namanya kepemimpinan perorangan. Seperti

ramalan tulisan Bahaullah menyatakan bahwa aka nada satu masa dimana

tidak akan diperlukan lagi kepemimpinan perorangan dalam agama Baha’i

dan semua urusan agama Baha’i akan dujalankan oleh lembaga.

Agama Baha’i yang ada disetiap daerah seperti Surabaya,

Banyuwangi, Pati, Tulungagung dan lain-lain berada dinaungan Majelis

Rohani Baha’i Indonesia sehingga segala sesuatu keputusannya Majelis

Rohani Baha’i Indonesia. Tugas dari Majelis Rohani Baha’i Indonesia

yaitu:

1. Majelis Rohani Baha’i Indonesia atau Majelis Rohani Nasional

dipilih oleh umat Baha’i dari suatu desa atau kota.

2. Mengkordinasi dan menyatukan pekerjaan-pekerjaan yang

dilakukan oleh semua orang Baha’i diseluruh Kota dan memberi
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semngat kepada mereka dalam melakukan kegiatan-kegiatan

sosial.

3. Majelis Rohani Nasional berhubungan dengan umat Baha’i dunia

melalui surat-surat dan buletin, berita-berita mengenai berbagai

kegiatan orang-orang Baha’i dan kemajuan agama disuluruh dunia

disampaikan kepada umat Baha’i oleh majelis Rohani Nasional.

Berita berita tersebut nanti akan dibacakan dan dimusyawarahkan

dalam Sembilan belas harian. Hasil musyawarah akan disampaikan

kepada umat Baha’i yang ada disetiap daerah termasuk Surabaya.

pengikut Baha’i Surabaya akan melakukan Sembilan belas harian

untuk mendiskusikan hasil dari mejelis Rohani.

4. Majelis Rohani Nasional mengurus dalam hal surat undangan,

surat penelitian dan lain sebagainya, dalam melakunan suatu

penelitian suratnya adalah tertuju pada majelis Rohani melalui

Email beserta proposalnya. Kemudian majelis Rohani Nasional

akan menyampaikannya kepada umat Baha’i daerah yang dituju

peneliti.

B. Diskripsi Hasil Penelitian

Setelah memaparkan sejarah dan ajarana agama baha’i dari Indonesia

sampai ke Surabaya. Dan profil agama baha’i. peneliti melanjutkan diskripsi

hasil penelitian yang lama dilakukan sekitar tiga bulan. Dalam hasil penelitian

1. Mengurai eksistensi agama Baha’i meliputi latar belakang profil

pengikut Baha’i, bagaimana pengikut Baha’i membuka diri terhadap
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lingkungan. Dari sini peneliti akan menemukan kehidupan sebenarnya

pengikut Baha’i Surabaya merupakan kota urban yang banyak

didatangi orang dari berbagai daerah yang ada diluar Surabaya,

pengikut Baha’i di Surabaya  tidak semua awalnya langsung beragama

Baha’i sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Hamdi:

“Dulu saya sebelum pindah agama Baha’i, beragama Islam,
kata-kata orang keluarga saya itu alim diantara tetangga yang
lain, bapak saya sangat disegani sama tetangga. Saya dulunya
gak punyak pikiran untuk pindah agama, karena saya  paling
takut sama bapak dan takut mejelekkan nama baik keluarga.
Ditempat tinggal saya dulu sudah ada agama baha’i tapi banyak
orang yang gak tahu. Yang agama baha’i Cuma dua keluarga
dan salah satunya adalah temen saya. Saya akrab sama dia,
yang namanya saya masih muda dan saya penasaran saya
sering tanyak-tanyak seperti apa agama baha’i dan dia
menjelaskan secara rinci. Dan satu tahun kemudian saya mulai
tertarik beragama baha’i ya akhirnya ikut saja agama baha’i
samapai sekarang. Dan sejak itu keluarga saya tidak menerima
saya, kemudian saya merantau ke Surabaya dan menetap di
Surabaya. Setelah saya pindah agama baha’i tidak membuat
saya tidak meyakini nabi muhaamad tetep saya meyakini nabi
muahmmad.”3

Apa yang dialami Pak Hamdi sama dengan yang dialami

Odi berpindah agama karena ajakan dan pengaruh orang terdekat

penuturan odi:

“Saya asli jember, ibu saya islam dan memang dijember
ada pengikut Bahai, saya  pindah agama baha’i ketika akhir
SMA mau masuk kuliah. Dan ibu saya ternyata shok
mendengar saya pindah gama tapi sekarang sudah bisa
menerima. Tahu agama baha’i dari temen diajak temen
saya ikut pertemuan baha’i dijember, disana menceritakan
sejarah awal mulanya baha’i samapai tuntas dan
mengadakn doa. Awalnya gak berniat sih tapi karena rasa

3 Hasil wawancara dengan Pak Hamdi pada tanggal 27 November 2016
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penasaran akhirnya saya belajr sama temen saya. Dan
kemuan saya mantap akhirnya saya pindah agama.”4

Tetapi informan berikutnya mengtakan bahwa ia Bergama

Baha’i karena kedua orang tua

“Bapak,  ibu, dan  saya dulu itu agama islam, yang bawa
agama baha’i dikeluarga itu ibu pada waktu 2010. Saya
masih kelas 3 SMP kalau gak salah, saya merasa aneh koq
tiba tiba cara ibadahnya ibu sama bapak beda dan akhirnya
saya tanyak ke ibu, loh bu kenapa koq ibadahnya ibu beda
biasanya rajin shalat lima waktu dan ngaji, koq ngajinya
Cuma bacaan Indonesia kan pakai bahasa arab? ibu saya
jawab iya ibu sama bapak mu pindah agama, agama Baha’i.
trus ibu menjelaskan tentang agama baha’i. dan
akhirnyaSMA kelas satu saya pindah keyakinan.saya enjoy
dengan pilihan saya ”5

Pak Hamdi dan Odi mengalami nasib yang sama yaitu

menjadi pengikut Baha’i karena rasa penasaran menjadi ingin tahu

dan akhirnya Pindah keyakinan. Tapi berbeda dengan Ening

pindah keyakinan karena kedua orang tua dan sejak kecil mengikut

keputusan orang tua. berbeda dengan Ayu:

“Bapak dan ibu saya memang pindahan dari agama islam,
saya dan saudara-saudara saya pemula agama Baha’i, jadi
bukan pindahan dan bukan juga karena paksaan orang tua,
kedua orang tua saya tidak memaksa saya untuk beragama
Baha’i, tapi karena murni keingin saya ikut agama baha’i,
ada satu saudara yang ada dijakarta itu agama islam.”6

4 hasil wawancara dengan Odi pada Tanggal 13 Desember 2016
5 Hasil wawancara dengan Ening Pada Tanggal 23 November 2016
6 Hasil wawancara dengan Ayu pada tanggal 14 Desember 2016
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Informan diatas membuktikan bahwa awal mulanya

pengikut agama Baha’i adalah Islam, berpindah keyakinan karena

tiga factor pilihan sendiri, pengaruh teman dan  doktrin orang tua.

Semua orang punya pilihan sendiri untuk menentukan

pilihannya dan setiap pilihan pasti ada alasan dan konsekuensi.

Dalam memilih keyakinan tidak bisa memaksa dan tidak dipaksa,

karena pilihan ada pada keyakinan hati individu. Dari pernyataan

Pak Hamdi dan odi itu membuktikan bahwa mereka terpengaruh

ajarakan teman, Ening karena Doktrin Orang Tua sedangkan Ayu

Murni pilihan hatinya sendiri. Perkataan Ayu membuktikan bahwa

ia mempunyai pilihan yang tepat dan beragama, keputusan yang

diambil karena ingin mengaplikasikan ajaran Bahaullah yaitu

Mencari kebenaran secara bebas dan mandiri serta bertanggung

jawab atas kebenaran itu sendiri. Tidak boleh memaksa untuk

mengikuti agama ini dan semua mengikuti kata hati.

Kebanyakan orang berpikir ketika pindah agama,

keyakinan akan berbeda tetapi bagi pengikut Baha’i harus

menerapkan Dalam ajaran Bahaullah bahwa Tuhan satu agama satu

dan manusia satu. Jadi orang berlatarbelakang Muslim dan

kemudian pindah ke Baha’i hal itu membuat keyakinan bertambah

terhadap semua agama. Dengan kata lain nbukan hanya mencitai

utusan Baha’i tetapi mencintai Allah SWT, Para Rasul-Nya dan

mailkat-Nya. ketika seorang menyatakan diri pengikut Bahaullah
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maka tidak mengingkari salah satu agama yang diturunkan oleh

Allah.

tidak mudah untuk bergaul dengan masyarakat. masyarakat

akan menggunjing dan mengucilkan tapi bagi orang yang

pikirannya masih primitive dan keislamannya kental. Seperti tutur

Pak Hamdi:

“Aduh yang namanya di rasani sama tetangga itu pasti,
waktu saya pindah agama bukan hanya dirasani tapi merasa
diasingngkan. Kan waktu keluarga saya tahu pindah agama,
bapak saya sangat marah. Sehari-hari saya tidak bicara
sama orang tua gak saling nyapa. Ya seperti anak gak
dianggap. Tiba-tiba gossip itu terdengar oleh tetangga,
sepertinya tiap hari mereka ngerasani saya dan kalau saya
lewat diliat-liat orang, jadi awalnya saya rishi tapi
kemudian udah terbiasa. Tapi it saya erasa nanggung malu
kepada keluarga terutama bapak saya. Tapi untungnya sih
orang-orang gak mengusir saya. Tapi itu gak lama mbak
dan bagi saya gak ada gunanya juga dan tidak juga
membuat saya pindah agama Islam lagi. Kan udah pilihan
saya. Dan menurut saya ngerasaninya mereka membuat
saya lebih yakin dengan pilihan saya. agama baha’I
pemberi kedamaian dalam diri saya”7

Pak Hamdi menyadari ketika ada orang yang berbeda

agama dari mereka akan mendapatkan hujatan dari orang sekitar.

Namun hal itu tidak menyurutkan untuk pindah agama lagi. Justru

hujatan membuat yakin terhadap pilihannya. Pengikut Baha’i di

Surabaya tidak ada yang asli Dari Surabaya semuanya mereka

adalah pendatang dari daerah lain. Sebagaimana yang dipaparkan

pak Makruf:

7 Hasil wawancara dengan Pak Hamdi pada tanggal 27  November 2016
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“Saya bukan asli dari Surabaya, saya dari Banyuangi.
Pindah ke Surabaya karena ikut orang tua. saya sudah 42
Tahun disini. Dari kecil saya memang agama baha’i
mengikuti orang tua. istri saya baha’i dan anak-anak sampai
cucu saya baha’i semua.”8

Memang benar dilihat dari sejarah munculnya Baha’i di

Surabaya tidak ada penduduk asli Surabaya, mereka pendatang dan

menetap di Surabaya berbeda dengan mahasiswa mereka dari

daerah asalnya pengikut Baha’i dan datang ke Surabaya menempuh

studi di perguruan Tinggi. Seperti yang dipaparkan Odi mahasiswa

UNESA:

“Dari jember ke surabaya saya untuk kuliah di UNESA.
beragama Baha’i karena saya belajar ke temen-temen
Baha’i di jember, saya sudah bilang tadi bahwa saya agama
baha’I akhir SMA mau masuk kuliah. Menurut saya sendiri
saya yakin dengan pilihan, saya juga menyakini bahwa
agama yang paling tepat untuk zaman ini, itu agama Baha’i,
agama Baha’I datang untuk memperbaiki zaman yang tidak
karu-karuan, buktinya banyak isu-isu penistaan agama
konflik antara agama dan macem-macem. Agama Baha’i
untuk memerbaiki hal itu, ingin membuat sesuatu
kedamain didunia. Agar tentram dan umat manusia hidup
damai. Memang ini murni pilihan saya ya apindah agama
bagi saya agama Baha’i agama yang memberikan kedamain
kepada umat manusia. Termasuk dalam diri saya.”9

“Saya asli kalimantan, datang ke surabaya kuliah di
UBAYA jurusan farmasi. Tapi tinggalnya diketintang
karena ada om saya disana, sama ibu disuruh tinggal
disana. Meski agak jauh sih dengan kampus saya. biasa
saya juga nginep di rumah nya pak makruf atau bapa abdur
rohim. Syaa tahu bapak makruf dan abdur rohim karena

8 Hasil wawancara dengan Pak Makruf  pada tanggal 23 November 2016
9 Hasil wawancara dengan Odi  pada tanggal 13 Desember 2016
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menghubungin pihak hubungan luar baha’i jadi bisa saya
datangin karena sudah seperti keluarga sendiri.”10

Sebagai anak perantau di Surabaya pastinya akan kaku

untuk beradaptasi dan bersosialisasi terhadap lingkungan. Apalagi

status agamanya Baha’i, Jadi mau tidak mau harus bisa bergaul dan

menyesuaikan diri dengan lingkungan.

“….pertama datang ke Surabaya perasan awal dan terlintas
dalam pikiran saya gimana caranya saya bisa bergaul
dengan temen sekitar, orangnya saya pemalu. Apalagi saya
agama Baha’i takutnya nanti saya malah dimushin. Tapi
ternyata yang ada dipikiran ku salah, temen satu kelas,
temen organisasi atau temen kos mereka orangnya terbuka
dan dari meraka juga saya belajar terbuka untuk tidak malu
menujukan diri saya meski agama Baha’i dan agama yang
beda dengan mereka.”11

Inetraksi social dengan orang sangat penting tanpa interaksi

kita tidak bisa menjalani Relasi Sosial. Sebagaimana pemaparan

ibu Maunah:

“Kata suami saya, saya pintar berbicara dan cepet kenal
orang, saya ngerasa kalau saya memang tidak pemalu untuk
berkenalan dengan orang-orang, kalau kenal sama orang
bisa banyak kenalan. Selama saya tinggal ditandes kidul
mbak orangnya baik, tiap ketemu di depan rumah mereka
nyapa, kalau mau mengadakan acara ya saya bantu masak.
Menurut saya mereka menerima keberadaan saya. bukan
Cuma gitu saya juga menyapa tetangga kalau berpapasan
supaya mereka kalau ketemu saya juga nyapa, biasanya
kalau saya gak ada kerjaan saya main ke tetangga sebelah,
saya juga pernah ngajak mereka buat kue uangnya urunan,

10 Hsil wawancara dengan Ening pada tanggal 23 November 2016
11 Hasil wawancara dengan Odi pada tanggal 13 Desember 2016
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kalau malam jum’at ibu ibu mengadakan arisan sama
tahlilah saya juga ikut gabung. “12

Dan tutur kata ibu Salim:

“Saya kan anaknya Pak makruf, sebelum nikah sama mas
Hamdi saya ngekos di UNESA kuliah sama ayah gak boleh
PP, karena kasian dan capek. Tiap minggu saya disambangi
soalnya takut gak kerasan dikos, karena status agama saya,
saya selalu bilang sama ayah, yah saya sudah besar jadi
ayah jangan khawatir kalau temen kampus saya banyak
yang mgerasani saya. dan awalnya ia dirasani dan ketika
saya nyoba nyoba aktiv diorganisasi akhirnya saya punya
sahabat akrab dan itu agama Kristen. Dan selama saya
bareng dia pandangan temen-temen biasa ajah. Ketika saya
dilamar oleh mas Arum saya pindah ke Pucang anom ikut
mas Arum karena pengalaman saya waktu kuliah jadi saya
gak gugup untuk menyapa tetangga, ngasi jajan atau oleh-
oleh, dan sebaliknya mereka sama melakukan kayak gitu.”
13

Dengan melakukan interaksi dengan masyarakat memudahkan

kita bersosialisasi dan tidak canggung unuk betemu dengan orang

sekitar. Keberanian Ibu maunah dan ibu Salim untuk  berinteraksi

dengan masyarakat sekitar sangat baik, karena membangun Relasi

social berawal dari interasksi. Dan akhirnya akan menjalin hubungan

silaturahmi. Dengan begitu mampu memudarkan kecurigaan

masyarakat terhadap pengikut Baha’i. Respon masyarakat terhadap

keberadaan Baha’i tidak buruk sebagaimana yang diungkapkan pak

khopsi:

“saya tahu kalau disini ada agama Baha’i soalnya dulu
sebelum muanah nikah dengan makruf suaminya dia tinggal
disini dan kita tahu kalau suaminya yang dulu Baha’i.
suaminya sangat baik penyabar dan apa adanya, kalau gak ada
ya ditujunkan kalau dia punya biasa dikasi. Semunay kita kenal

12 Hasil wawancara dengan ibu Maunah pada tanggal  24 November 2016
13 Hasil wawancara dengan Ibu Salim pada tanggal 27 November 2016
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dengan suami muanah dengan kebaikan dan meski dengan
suami yang sekarang pak makruf, saya juga baik. Tetangga-
tetagga lainnya juga baik. Mereka semuanya terbuka.”14

Secara tidak langsung keberadan Baha’i diketahui oleh masyarakat.

2. Cara agama Baha’i mempertahankan eksisitensi di Surabaya meliputi

relasi social Baha’i dengan masyarakat setempat dan pihak pihak

kelurahan serta mengaplikasikan ajaran Baha’i dalam kehidupan

untuk menjaga dan melestarikan tujuan dari Agama Baha’i.

Pelayanan hak-hak sipil untuk pengikut agama Baha’i Surabaya

belum terpenuhi, pelayanan hak-hak sipil yang dimaksud adalah

pencanuman agama Baha’i di KTP, mengurusi kartu keluarga (KK),

akte kelahiran dan surat perkawinan. Sebagaimana yang diungkapkan

Pak Makruf:

“saya tinggal disurabaya sejak tahun 1974 tua tua disini sampek
saya cucunya 14, KTP saya sampai sekarang masih Islam, saya
buatnya di banyuangi soalnya di Surabaya saya tidak bisa diproses
kalau istri saya bisa gak tahu kenapa, mangkanya saya bingungnya
disitu”15

Gam4bar .4.1

KTP pengikut Bahai yang tertulis Islam

Sumber : hasil wawancara

14 Hasil wawancara dengan  Pak Makruf pada tanggal 02 Desember 20016
15 Hasil wawancara dengan pak Makruf pada tanggal 24 November 2016
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Ibu muanah mengatakan :

“punyak saya kosong agamanya, tapi saya bilang kepetugasnya
kalau saya agama baha’i, pihak petugasnya bilang gini nanti tulis
saja dikertas apa agamanya, tapi tiba tiba yang keluar adalah agama
kosong. Tapi orang baha’i kan tidak boleh protes harus menerima
apa yang menjadi ketentuan yang penting kita jujur dan memberi
tahu  kepada mereka bahwa agama saya baha’i. Saya bilang kepada
pihak sana Kenapa pak koq saya agamanya tertulis Islam, oh iya
karena gak ada cetakan, yang tertera hanya agama itu. Dan gak ada
agama Baha’i. sampai sekarang KTP saya strip. Bukan itu saja
mbak minta surat nikah ajah belum bisa. Dua hari yang lalu anak
saya mengurus surat nikah dan ternyata tidak dilayani.”16

Gambar. 4.2

KTP pengikut Bahai di strip

Sumber : Hasil Wawancara

Berbeda dengan pengikut Baha’i yang di Pucang Anom

sebagaimana yang dikatakan oleh istri Pak Hamdi:

“Saya mengurus surat nikah itu bisa. Kalau KTP masih kosong.
Memang tidak semua pihak-pihak yang berwenang bisa
mengabulkan keinginan kita, pastilah semua orang Baha’i pengen
ngurus surat nikah, akte kelahiran, dan mencantumkan agama
Baha’i di KTP. tapi mau gimana lagi itu wewenangnya mereka.
Saya pun gak bisa mengkritik toh akhirnya tetep gak bisa, dan
takutya malah di benci dan tambah dipersulit sama mereka.
Setidaknya mereka berbuat adil sama orang baha’i, orang baha’i

16 Hasil wawancara dengan Pak inu Muanah pada tanggal 24 November 2016
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juga masyarakat Indonesia. Kenapa dibeda-bedakan. Saya negrti
kalau jumlah orang baha’i sedikit tapi jangan kayak gitulah.”17

Masalah yang terjadi dalam system administrasi di pihak-pihak

sipil.  Membuat pengikut Baha’i tidak bisa melakukan administrasi

lainnya. pengikut Baha’i menyadari kalau mereka tidak bisa menyalahkan

pemerintah dan memang Negara Indonesia belum meresmikan agama

Baha’i. tetapi menteri agama sudah mengetahui dan terdapat surat resmi

yang diberikan menteri agama terhadap Baha’i.  masalah pernikahan

dalam agama Baha’i terdapat buku nikah sendiri, tidak ada aturan pengikut

Baha’i minta surat nikah kepada Kelurahan. yang terpenting ada surat

nikah dari agam baha’i itu sudaah diakui dalam agama Baha’i. Sebagai

warga Negara Indonesia setidaknya pihak-pihak sipil berbuat adil kepada

pengikt Baha’i walau mereka dikatakan agama minoritas, tapi pengikut

Baha’i punya hak dan keawajiban yang sama seperti agama lainnya. Surat

Remi Yang diberikan oleh menteri agama Lukman Hakim terdapat

dilampiran.

17 Hasil wawancara dengan Ibu Arum (pengikut Baha’i di Pucang anom) 27 November 2016
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Gambar. 4.3

Surat Nikah Baha’i

Sumber : Hasil Wawancara

Dan bagi mereka hal itu tidak bisa dipungkiri dan mereka yakin

akan diperlakukan sewena-wenang oleh pihak sipil. Pengikut Baha’i bisa

pasrah dan mengikuti ajaran Bahaullah bahwa pengikut Baha’i tidak boleh

protes dan tidak boleh mengkritik. Mereka harus menerima apa yang

meraka alami.

Seseorang pintar dalam menilai individu tapi tidak bisa menilai

dirinya sendiri. Sebagai manusia yang diciptakan dari tanah liat oleh Allah

SWT manusia juga tidak luput dari kesalahan. Allah menganjurkan

manusia untuk saling menghormati dan saling menghargai satu sama lain
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tidak membeda-bedakan. Karena dimata Allah manusia itu sama yang

berbeda adalah keimananya. Ismail mengatakan :

“Kalau masalah menghargai, saya menghargai dan menghormati
kepada siapa pun mbak, dan dalam islam kan sudah dikatakan
untuk saling menghormati kepada sesama umat manusia, bagi saya
keluarga pak makruf sangat baik,meski saya jarang ketemu saya
keluarga pak makruf, tapi mereka tidak tertutup. Malah ketika ada
pembangun mushallah mereka menyumbang makanan atau
minuman yang diberikan kepada orang-orang yang ikut membantu
membangun mushallah. Bagi saya apa yang mau dicurigai wong
kenyataannya mereka baik sama kita dan tidak punyak maksud-
maksud tertentu. Tapi kalau anaknya pak makruf yang
bersebelahan rumahnya jarang ngumpul sama orang-orang
kayaknya orangnya pendiam mbak jadi jarang ngumpul. dan
kadang gak pernah keluaran, pintu nya sering tertutp, ya
kebanyakan orang curiga kepada anaknya itu. Tapi saya tidak
berpikiran yang gak gak, perasaan saya mungkin sibuk dan banyak
kerjaan. Selama mereka tidak menganguu aktivitas yang ada di
tandes kidul gang makam, mengangung maksudnya kayak
mengajak untuk ikut agama Baha’i. iya saya terima.”18

Melihat hasil wawancara yang ada di tandes kidul masyarakat

disana sangat toleransi dan masyarakat menghargai keberadaa Baha’i. dan

dalam keadan apapun mereka saling membantu untuk kesejahteraan

bersama. Suasana tanpak berbeda dengan masyarakt Pucang anom

sebagaimana yang dituurkan pak khopsi:

“Saya jarang dirumah mbak, kan disini kebanyakan kerja dikantor,
jadi pulangnya jam lima, kan mabk sudah tahu gimana kerja
dikantor. Otomatis kalau begitu interkasi sama mereka jarang,
pulang kantor langsung masuk rumah dan istirahat. Tapi saya gak
curiga mbak, gak berpikiran macem-macem sama mbak salim tapi
biasanya anak saya yang kecil itu mbak sering main sama anaknya.

18 Hasil wawancara dengan Pak Ismail, 01 Desember 2016
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Mugkin karena ini perumahan mbak  jadi jarang orang nya tertutup
semua.” 19

Hubungan antar sesama manusia disebut relasi, relasi sosial juga

disebut hubungan sosial hasil dari interaksi yang sistematik antara dua

orang atau lebih. Relasi sosial merupakan hubungan sosial yang timbal

balik antar individu yang satu dengan individu yang lain. Ketika

hubungan sosial berjalan baik maka berhasil dalam menjalin

kehidupan sosial.

Masyarakat yang ada di Tandes Kidul interaksi mereka dengan

pengikut Baha’i, ada hubungan timbal balik antara keduanya.  Berbeda

dengan yang pucang anom interkasi tidak terjalin baik karena faktor

pekerjaan dan letak rumah yang berada diperumahan  sedangkan yang

ada di Manuan memiliki nasib yang sama dengan Pucang anom

masyarakatnya tertutup. Sebagaimana yang disampaikan Shofi:

“saya kan kuliah ibu dan bapak saya kerja, pulang kerja mereka
langsung masuk rumah dan istirahat, baru kalau hari libur
biasanaya gabung dengan tetangga tapi jarang dilakukan sih, sama
saya juga soalnya sibuk dengan tugas kuliah dan organisasi. Kalau
menurut saya walau orangnya disini tertutup tapi ada acara
biasanya kita dikasi jajan tapi gak ngundang kita, karena caranya
baha’I gak pernah diitaruh disini jadi kita gak bisa ngundang
mereka tapi biasanya ibu dan bapak bawa jajan buat oleh oleh
ketatngga sebagian.”20

Hal itu dipertegas oleh salah satu warga yang tinggal di manuan

ibu siti :

19 Hasil wawancara dengan pak khopsi, 06 Desember 2016
20 Hasil wawancara dengan shofi pada tanggal 29 November 2016
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“iya kita memang orangnya tertututp kalau ada acara kita tidak
mengundang keluarga pak abdul rohim. Soalnya kita juga tahu
kalau mereka bahai, sedangkan disini rata-rata muslim, kalau
mengunndang mereka gak nyambung mbak. Soalnya beda agama.
Tapi kita ngasi jajan. Tapi mereka baik koq mbak gak aneh-aneh. ”

Bahai memiliki hari-hari besar seperti halnya agama Islam dan

Kristen. Acara besar mengundang masyarakat tapi acara khusus Baha’i

yaitu acara 19 Harian dimana dalam bulannya Agama Baha’i 1 Bulan

terdapat 19 Hari dan 1 Tahun ada 9 Bulan. Acaranya terdapat tiga susunan

acara kerohanian membaca Doa’-doa, Administrasi yang terdiri dari

Musyawarah dan diskusi dan sosial. Hukumnya tidak wajib tapi sangat

penting.

Ketika mengadakan acara seperti kemarin memperingati lahirnya

Sang Bab, tidak hanya dilakukan oleh pengikut agama Baha’i saja

melainkan mengundang tetangganya sebaliknya ketika tetangga

mengadakadan acara, masyarakat juga mengundang pengikut Baha’i.

sebagaiman ungkapan ibu Maunah

“Iya acaranya sering dilakukan dirumah saya oktober kemarin
ketika memperingati lahirnya Sang Bab saya mengundang tetangga
saya, susunan acaranya doa kepada Sang Bab, merefleksikan
perjuangan Sang Bab nanti ketika penutupan berdoa, disini kan dua
keluarga yang pengikut Baha’i, masyoritas agama Islam jadi ketika
acara selesai berdoanya ada dua yaitu do’a perwakilan Baha’i dan
perwakilan dari Islam. Bahagianya lagi mereka tanyak tanyak siapa
Sang bab, kenapa dipanggil Sang Bab itu membuat hati saya
senang mbak, tandanya mereka mengahargai kita. Sebaliknya
kalau tetangga mengadakan acara hajatan mereka mengundang kita
juga.” 21

Dan ini penuturan dari pak ismail:

21 Hasil wawancara dengan ibu maunah pada tanggal 24 November 2016
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“Iya lah mbak, misalnya saya mengadakan tahlilan ya saya
mengundang pengikut Baha’i, kalau gak diundang kan seperti
menyakitin soalnya udah lama tinggal disini. Merasa gak dianggap
sama tetanga-tetangga kalau gak diundang. Dan saya merasa
mereka punya toleransi tinggi ketika pertama menghadiri acaranya
Baha’i, saya kaget kenapa orang Islam juga berdoa kan kini acara
Baha’i, penasaran saya tanyak langusng  dan jawabannya biar doa
kita diterima meski dalam acara yang beda dengan agamanya.” 22

“di pucang anom itu sering ditempatin untuk tamu dari luar Baha’i
kalau di manuan memang belum pernag ditempati yang sering
dipakai di tandes kidul, penganutnya lebih banyak. ”23

Tujuan dasar agama Baha’i untuk kesatuan umat manusia dan

memajukan kesatuan umat maanusia serta memupuk semangat cinta kasih

dan persahabatan di antara manusia. Pengikut Baha’i dalam menjalin

hubungan kesatuan umat manusia bukan hanya ditempat yang ditinggal

melainkan diskusi dengan agama lain dan komunitas agama yang ada di

Surabaya. Berikut pernyataan shofi:

“diskusi dengan komunitas agama di Surabaya sering dilakukan
pertama kalinya diskusi dengan AMSA Jawa Timur dan muda
mudi Nawruz, kedua dengan komunitas YIPC dan Ahmadiyah.
pertama di Pucang anom AMSA Jawa Timur dan muda mudi
Nawruz, kalau YIPC diskusinya di kampus UIN SUNAN Ampel
Surabaya. 22 November 2016 untuk kedua kalinya diskusi dengan
YIPC Surabaya dan YIPC Bandung. Saya menghargai undangan
dari mereka dan saya mengapresiasi tujuan mereka mengadakan
diskusi dengan kita berarti kita dihargai sama mereka. Dan diakui
sebagai agama yang eksi di Surabaya.selain itu juga
menghilangkan prasangka terhadap agama-agama minoritas krena
banyaknya konflik yang terjadi atas nama agama dan kebanyak
menimpa agama minoritas ”24

22 Hasil wawancara dengan pak Ismail pada tanggal 01 Desember 2016
23 Hasil wawancara dengan Pak Hamdi pada tanggal 28 November 2016
24 Hasil wawancara dengan shofi, pada tanggal 11 Desember 2016
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Gambar. 4.4

Diskusi dua Anggota AMSA Jawa Timur dan Muda Mudi Nawruz

Sumber : Hasil observasi

Gambar. 4.5

Selesai Diskusi antara Baha’i dan YIPC

Sumber : hasil observasi
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Diskusi tersebut bertujuan untuk menghilang prasangka-prasangka

yang ada dalam diri seseorang. Untuk menimalisir konflik yang terjadi di

Indonesia dan diskusi ini juga bisa memberikan contoh agar sesama umat

manusia memberikan kedamaian dan saling berbagi Ilmu tentang

agamanya.  Mungkin membutuhkan waktu lama untuk memahami secara

detail apa itu Baha’i.  meski dalam sehari diskusi tetap berjalan dan

mewakili Baha’i walau tidak secara keseluruhan. dalam berdiskusi

menjelaskan konsep Tuhan dalam agama Baha’i, Islam, Kristen dan

Ahmadiyah.

Selain itu untuk  kesatuan umat manusia Baha’i mengadakan kelas

anak-anak bersama. Shofi berkata:

“Sebanarnya kelas anak-anak sudah lama diagendakan sudah lama
juga dibuat, setahun terkahir mandek karena temen-temen Baha’i
memiliki kesibukan masing-masing. Dan syukur sekarang berjalan
lagi, kelas anak-anak tempat tidak menetap, kita juga mengundang
orang banyak untuk bergabung dalam kelas anak-anak. Kelas anak-
anak ini tidak memandang dia mampu atau tidak, kita mengundang
siapa yang mau ajah untuk ikut kegiatan ini. Saya harap agenda ini
tidak mandek lagi dan tetap berjalan seterusnya dan harapannya
supaya banyak orang mau berpartisipasi kepada kegiatan ini tidak
lain untuk mencerdasarkan anak-anak bangsa dan pemrsatu umat
manusia.”25

Agama Baha’i mengajarkan umatnya khusunya kepada orang tua

untuk mendidik anak-anak mereka baik perempuan maupun laiki-laki. Jika

orang tuanya tidak mampu maka masyarakat yang harus membantunya.

25 Hasil wawancara dengan shofi, 11 Desember 2016
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C. Analisa Data

Pada Analisa data dalam penelitian merupakan suatu penelitian tahap

terakhir untuk mngecek dan memadukan hasil temuan data dengan

menggunakan teori. Pada tahap ini bertujuan untuk memperoleh

mengkonfirmasian dengan teori AGIL Talcott Parson dengan Eksisitensi

agama Baha’i di Surabaya.

1. Eksistensi Agama Baha’i

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan terhadap

Eksistensi agama Baha’i di Surabaya dengan teori AGIL Talcott

Parson. Terdapat beberapa temuan yang terjadi terkait dengan

latarbelakang pengikut Baha’i di Surabaya. mayoritas pengikut Baha’i

merupakan pindahan dari agama Islam, pilihan mereka pindah agama

Baha’i karena factor pilihan sendiri, doktrin orang tua pengaruh orang

terdekat. Mereka terpacu pada ajaran Bahaullah bahwa mencari

kebebasan dan kebenran sendiri dalam keyakinan agama bukan

paksaan dari siapapun. Rata-rata pengikut Baha’i memiliki hubungan

saudara.

Rata-rata pengikut Baha’i orang pendatang dari luar Surabaya,

pengikutnya berjumlah 16 orang yang terdiri dari laki-laki 8 dan

perempua 8. Pengikut Baha’i berada di tiga tempat yaitu Pucang

anom, Tandes Kidul dan Manuan. Meski berada dalam dua daerah

mereka saling kenal dan menjaga hubungan silaturahmi. Temuan
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berikutya masalah terkait hubungan social dengan masyarakat

setempat.

Sebagai agama minoritas yang ada di Surabaya membutuhkan

waktu lama untuk beradaptasi. Dari hasil wawancara relasi sosial yang

terjalin antara masyarakat dengan pengikut Baha’i sangat baik.

pengikut Baha’i bersikap sopan dalam berbicara, santun dalam

bertingkah dan aktif mengikuti kegaiatan masyarakat. dan sebaliknya

masyarakat yang mulanya tidak suka sama masyarakat Baha’i berubah

menjadi suka dan menghargai masyarakat Baha’i. selain itu

masyarakat Baha’i juga ikut dalam acara hajatan, arisan dan tahlilan,

bertujuan membuka dir kepada agama lain karena konsep kesatuan

umat manusia yang diajarkan Bahaullah. Diluar tempat tinggal mereka

juga menjalin hubungan dengan komunitas agama sepeti Ahamadiyah,

AMSA Jawa timur, Nauruz muda mudi dan YIPC Surabaya.

Temuan terkahir dalam pihak pelyanan sipil masyarakat Baha’i

belum sepenuhnya mendapatkan pelayanan yang baik. Padahal menteri

agama sudah memberikan surat resmi tentang agama Baha’i. hal ini

disebabkan karena agama Baha’i belum diakui oleh Negara Indonesia

dan kontradiktif dengan konstitusi yang tidak mencantumkan agama

resmi dan agama yang diakui, melainkan agama yang dipeluk dan agama

yang dilayani.

2. Eksistensi agama Baha’i dalam tinjauan teori AGIL
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Asumsi dasar teori Struktural Fungsional memandang

masyarakat sebagai salah satu system yang terdiri dari bagian-bagian

yang saling berhubungan satu sama lain. Dan bagian yang satu tidak

berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainnya.

Kemudian perubahan yang terjadi pada satu bagian akan menyebabkan

ketidakseimbangan dan pada giliranya akan menciptakan perubahan

pada bagian lainnya.

Teori struktural fungsional Talcott Parson lebih fokus pada

perubahan dan kelangsungan suatu sistem. Masyarakat sebagai sistem

sosial menurut parson paling tidak memiliki empat fungsi  untuk

sistem tindakan tertentu atau kebutuhan sistem. Fungsi tersebut sangat

dibutuhkan agar sistem sosial dapat bekerja dengan baik. Keempat

fungsi itu disebut AGIL. AGIL kepanjangan dari A (Adaptation), G

(Goal Attainment), I (Integration) dan L (Latent Pattern Maintenance).

a. Adaptasi

Adaptasi sebuah ibarat mahluk hidup artinya makhluk hidup

dapat terus berlangsung hidup, system  harus dapat menyesuaikan

diri dengan lingkungan yang ada ketika siatuasi dari luar sedang

tidak mendukung. Pengikut agama Baha’i mayoritas dari luar

daerah Surabaya, pengikut Baha’i harus belajar lagi bagaimana

hidup dilingkungan baru, menyesuaikan pola hidup dengan

lingkungan tempat tinggal. meski pada mulanya pengikut Baha’i
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dicurigai oleh masyarakat tempat tinggalnya namun sampai

sekarang pengikut Baha’i mampu menyesuaikan dan bertahan di

Surabaya.

Adaptasi mereka adalah membaur dengan masyarakat yang

dipaparkan ibu Maunah:

Kata suami saya, saya pintar berbicara dan cepet kenal
orang, saya ngerasa kalau saya memang tidak pemalu untuk
berkenalan dengan orang-orang, kalau kenal sama orang
bisa banyak kenalan. Selama saya tinggal ditandes kidul
mbak orangnya baik, tiap ketemu di depan rumah mereka
nyapa, kalau mau mengadakan acara ya saya bantu masak.
Menurut saya mereka menerima keberadaan saya. bukan
Cuma gitu saya juga menyapa tetangga kalau berpapasan
supaya mereka kalau ketemu saya juga nyapa, biasanya
kalau saya gak ada kerjaan saya main ke tetangga sebelah,
saya juga pernah ngajak mereka buat kue uangnya urunan,
kalau malam jum’at ibu ibu mengadakan arisan sama
tahlilah saya juga ikut gabung. “

Dan tutur kata ibu Salim:

“Saya kan anaknya Pak makruf, sebelum nikah sama mas
Hamdi saya ngekos di UNESA kuliah sama ayah gak boleh
PP, karena kasian dan capek. Tiap minggu saya disambangi
soalnya takut gak kerasan dikos, karena status agama saya,
saya selalu bilang sama ayah, yah saya sudah besar jadi
ayah jangan khawatir kalau temen kampus saya banyak
yang mgerasani saya. dan awalnya ia dirasani dan ketika
saya nyoba nyoba aktiv diorganisasi akhirnya saya punya
sahabat akrab dan itu agama Kristen. Dan selama saya
bareng dia pandangan temen-temen biasa ajah. Ketika saya
dilamar oleh mas Arum saya pindah ke Pucang anom ikut
mas Arum karena pengalaman saya waktu kuliah jadi saya
gak gugup untuk menyapa tetangga, ngasi jajan atau oleh-
oleh, dan sebaliknya mereka sama melakukan kayak gitu.”

Pertama-tamanya mereka canggung untuk menyapa kepada

masyarakat tapi lama kalemaan mereka mulai menjalin hubungan yang baik .

dapat dikatan mereka berhasil beradptasi dengan caranya mereka sendiri.
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b. Goal Attaiment

Sebuh system harus memiliki suatu arah yang jelas dapat

berusaha mencapai tujuan utamanya. System harus bisa mengatur,

menentukan dan memiliki sumberdaya unuk menetapkan dan

mencapai tujuan yang bersifat kolektif. Tujuan yang diutamakan

bukanlah tujuan individu melainkan tujuan bersama. Pentingnya dalam

goal, tujuan harus ditentukan karena ketika tidak memiliki tujuan

maka mengalami stagnanisasi. Agama Baha’i secara individu

memberikan fungsi dan memiliki tujuan yaitu agama pemberi

kedamaian, pemberi ketenangan dalam hidup dan meyakini semua

agama yang diturunkan oleh Allah. fungsi agama Baha’i untuk

individu yang dikatakan oleh pak Hamdi wawancara pada tanggal 27

November 2016.

Aduh yang namanya di rasani sama tetangga itu pasti, waktu saya
pindah agama bukan hanya dirasani tapi merasa diasingngkan. Kan
waktu keluarga saya tahu pindah agama, bapak saya sangat marah.
Sehari-hari saya tidak bicara sama orang tua gak saling nyapa. Ya
seperti anak gak dianggap. Tiba-tiba gossip itu terdengar oleh
tetangga, sepertinya tiap hari mereka ngerasani saya dan kalau saya
lewat diliat-liat orang, jadi awalnya saya rishi tapi kemudian udah
terbiasa. Tapi it saya erasa nanggung malu kepada keluarga
terutama bapak saya. Tapi untungnya sih orang-orang gak
mengusir saya. Tapi itu gak lama mbak dan bagi saya gak ada
gunanya juga dan tidak juga membuat saya pindah agama Islam
lagi. Kan udah pilihan saya. Dan menurut saya ngerasaninya
mereka membuat saya lebih yakin dengan pilihan saya. agama
baha’I pemberi kedamaian dalam diri saya.
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Secara bersama tujuan dari agama Baha’i menyatukan semua umat

manusia tidak memandang, agama, ras, budaya, suku dan bahasa. Dalam

menyatukan umat manusia pengikut agama Baha’i telah melakukan.

1. Kelas anak-anak. mengajak banyak orang untuk bergabung

dengan kelas anak-anak

2. Melakukan diskusi dengan kmunitas agama seperti Ahamadiyah,

Muda mudi Naurz , AMSA Jawa Timur dan YIPC.

3. Mengajak masyarakat menghadiri perayaan hari besar Baha’i dan

doa bersama.

c. Integrasi

Masyarakat harus mengatur hubungan diantara komponen-

komponen agar dapat berfungsi secara maksimal. Sosialisasi

mempunyai kekuatan integrative yang sangat tinggi dalam

mempertahankan control social. Integrasi menunjukan persyaratan

untuk suatu tingkat solidaritas minimal sehingga para anggotanya akan

bersedia untuk bekerja sama dan menghindari konflik yang

merusaknya.

Agama Baha’i melarang untuk pengikutnya dalam kehidupan

politik, kepemimpinan pada Agama Baha’i diurusi bersama, contoh

Baha’i yang ada di daerah Indoneisa termasuk Surabaya berada dalam

naungan majelis Rohani Nasional yang bertempat di Jakarta. Daerah

Surabaya Baha’i ditanggung jawab bersama. Walaupun tidak ada



85

struktur formal atau tidak ada kepengurusan Baha’i.  masih ada orang

yang dijadikan panutan, yaitu Bapak Makruf ia adalah orang yang

alim, bijaksana, dan tertua diantara pengikut Baha’i lainnya. Sehingga

keputusan ataupun kebijakan yang diberikan Bapak Makruf  ikiti oleh

semua oleh pengikut Baha’i. Selama ini masyarakat Baha’i di

Surabaya tidak terjadi konflik dengan masyarakat. mereka bisa

mengkondisikan  masyarakat dengan stabil.

d. Latency

Pemeliharan pola sebuah system harus melengkapi, memelihara

dan memperbaiki pola-pola kultural yang menciptakan dan

menompang motivasi. Latency menunjuk pada kebutuhan

mempertahankan nilai-nilai dasar serta norma-norma yang dianut

bersam oleh para anggota dalam masyarakat. Pola latemcy penjagaaan

serta pemeliharaan pola terbukti dengan adanya doa bersama dengan

beragam doa namun tetap pada porsi yang ditunjukkan dengan doa

menurut keyakinan masing-masing. Dengan begitu pengikut Baha’i

tidak merubah kebudayaan masyarakat setempat. Yang dikatakan oleh

ibu Maunah dan pak ismail.

“Iya acaranya sering dilakukan dirumah saya oktober kemarin
ketika memperingati lahirnya Sang Bab saya mengundang
tetangga saya, susunan acaranya doa kepada Sang Bab,
merefleksikan perjuangan Sang Bab nanti ketika penutupan
berdoa, disini kan dua keluarga yang pengikut Baha’i, masyoritas
agama Islam jadi ketika acar selesai berdoanya ada dua yaitu do’a
perwakilan Baha’i dan perwakilan dari Islam. Bahagianya lagi
merkea tanyak tanyak siapa Sang bab, kenapa dipanggil Sang Bab
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itu membuat hati saya senang mbak, tandanya mereka
mengahargai kita. Sebaliknya kalau tetangga mengadakan acara
hajatan merkea mengundang juga.”

“Iya lah mbak, misalnya saya mengadakan tahlilan ya saya
mengundang pengikut Baha’i, kalau gak diundang kan seperti
menyakitin soalnya udah lama tinggal disini. Merasa gak
dianggap sama tetanga-tetangga kalau gak diundang. Dan saya
merasa mereka punya toleransi tinggi ketika pertama menghadiri
acaranya Baha’i, saya kaget kenapa orang Islam juga berdoa kan
kini acara Baha’i, penasaran saya tanyak langusng  dan
jawabannya biar doa kita diterima meski dalam acara yang beda
dengan agamanya.”

Setelah menganalisasi AGIL didalam Eksistensi agama Baha’i

dapat dikatan bahwa agama Baha’i tidak hanya berfungsi bagi individu

melainkan berfungsi terhadap masyarakat. AGIL membuktikan Pengikut

Baha’i keberdaannya diakui oleh masyarakat dan tidak dipermasalahkan

oleh masyarakat. tetapi hambatannya adalah di pemerintah yang tidak bisa

mengurus adminitrasi KTP,Surat Nikah dan Akte,

Kemudian tindakan selanjutnya pengikut Baha’i mempertahankan

dan melestarikan alirannya dengan menyesuainkan dengan kondisi

masyarakat. Empat fungsi AGIL cocok dalam menganalisa Eksistensi

Agama Baha’i di Surabaya Empat fungsi AGIL milik Talcoot Parson

harus diterapkan demi kestabilan kondisi masyarakat. dan itu telah

dibuktikan oleh Pengikut Baha’i di Surabya.


